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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penilitian puisi dari segi unsur intrinsik
atau ekstrinsiknya saja, oleh karena itu penulis tertarik untuk menganalisis dari segi
makna heuristik dan hermeneutiknya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode deskriptif analisis dengan menggunakan teknik pengumpulan data studi
pustaka. Berdasarkan hasil analisis data teks puisi yang terdapat pada buku “Syair-
Syair Cinta”, yaitu tahap pembacaan semiotik tingkat pertama (heuristik) menemukan
pemahaman teks dengan penambahan kata, penambahan konjungsi seperti, ‘dan’,
‘namun’, kemudian penambahan kata depan, kata ganti orang, kata ganti kepemilikan
dan lain sebagainya sehingga dapat ditemukan makna heuristik puisi-puisi Khalil yang
bercerita tentang dialog seseorang dengan mautnya, tentang jiwa dan cinta yang
universal, serta kisah Tahap selanjutnya yakni tahap hermeneutik menunjukan makna
utuh berupa kesedihan, kegembiraan, kritikan, kesengsaraan dan perang.
A. Latar Belakang Masalah
Puisi merupakan salah satu media sastra yang cukup singkat karena adanya
pemadatan isi dan pengungkapan makna yang diberikan secara tersirat dengan
penggunaan kata-kata kias dan penuh imajinatif. Kepadatan komposisi yang ketat,
membuat puisi tidak memberi ruang yang longgar pada penyair dalam berkreasi secara
bebas. Tak heran jika puisi disebut-sebut sebagai the most condensed and concentrated
from of literature maksudnya puisi merupakan bentuk sastra paling padat dan
terkonsentrasi.
Berkaitan dengan puisi yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya, dan
sejatinya bahasa merupakan sistem semiotik atau ketandaan yang bermakna, maka hal
ini sangat erat kaitannya dengan disiplin ilmu semiotik. Ferdinan De Saussure (1857-
1913) adalah salah satu ahli lingustik yang disebut sebagai pencetus semiotik yang
menyebut ilmu itu dengan istilah “semiologi“ dan Charles Sander Peirce (1839-1914)
adalah seorang filasafat yang menyebutnya dengan nama “semiotics“. Kemudian kedua
istilah itu digunakan secara bergantian dengan merujuk pada makna yang sama.
Pendekatan semiotik ini saringkali dikaitkan dengan kerja analisis sastra
menggunakan teknik heuristik dan hermeneutik. Pembacaan heuristik adalah
pembacaan berdasarkan struktur bahasanya, sedangkan jika dilihat dari sisi semiotik,
pembacaan heuristik ini merupakan konvensi pemaknaan tingkat pertama. Pembacaan
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hermeneutik adalah pembacaan karya sastra berdasarkan sistem konvensi tingkat
kedua.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang penulis uraikan di atas, penulis
merumuskan masalah dalam penelitiannya sebagai berikut.
1. Bagaimanakah kandungan makna Heuristik teks puisi dalam buku kumpulan puisi
yang berjudul Syair-Syair Cinta karya Khalil Gibran?
2. Bagaimanakah kandungan makna Hermeneutik teks puisi dalam buku kumpulan
puisi yang berjudul Syair-Syair Cinta karya Khalil Gibran?
C. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Puisi
puisi merupakan salah satu karya sastra yang bermediumkan bahasa serta
menggunakan fitur-fitur bahasa untuk menambah nilai estetika. Hal itu dijadikan sarana
untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan emosi penulis yang dituangkan dalam bentuk
yang berbeda namun dengan tujuan yang sama, yakni menyampaikan makna dan pesan
kehidupan.
2. Unsur-Unsur yang Membangun Puisi
Puisi termasuk salah satu genre sastra yang berisi ungkapan perasaan penyair yang
mengandung irama serta diungkapkan dengan pilihan kata yang cermat dan tepat. Di
dalam puisi bahasa ditata dengan sedemikian rupa untuk meningktkan kualitas
estetiknya.
Di antara unsur-unsur yang membangun puisi yang pertama ialah kata yang
merupakan unsur utama dalam pembentukan sebuah puisi. Unsur kedua, ialah larik
baris-baris yang membangun sebuah puisi dan ini jelas berbeda dengan larik pada
pantun atau sebuah prosa. Ketiga, bait yang merupakan kumpulan larik yang tersusun
secara harmonis dan setiap bait memiliki kesatuan pemikiran tersendiri. Keempat,
bunyi yang dibentuk oleh rima dan irama. Unsur yang terakhir ialah makna yang berarti
isi atau kandungan nilai yang sekaligus menjadi pesan yang hendak disampaikan oleh
pengarang melaui puisinya.
Unsur sebelumnya seperti kata dan tujuan pemilihan kata, pembentukan larik dan
bait serta penetapan rima sejatinya untuk mengkomunikasikan makna puisi kepada
pembaca. Unsur-unsur di atas lebih dikenal dengan unsur batin dan struktur fisik.
Unsur batin ini sering kita teliti seperti tema, rasa (feeling), nada (tone), dan amanat
(intention). Sementara itu, yang disebut sebagai struktur fisik puisi diantaranya tifografi
atau perwajahan sebuah puisi sebagai salah satu dari hasil seni kretif, imaji atau daya
bayang yang dapat melahirkan pengalaman indrawi pembaca, kata konkret, bahasa
figuratif.
3. Tahap-taham Menganalisis puisi
Tahap kegiatan menganalisis makna puisi pada dasarnya merupakan tahap lanjutan
dari kegiatan menganalisis bangun struktur puisi. Meskipun demikian, kegiatan analisis
lapis makna puisi dapat juga dilaksanakan secara terpisah, dan hanya pada aspek
tertentu peneliti melibatkan analisis struktur puisi. Berikut tahap kegiatan dalam
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analisis lapisan makna puisi. Membaca puisi yang telah dipilih secara berulang-ulang,
Berusaha memahami makna dalam judul puisi, Menetapkan kata yang termasuk
lambang dan symbol, berusaha memahami makna yang ditampilkan penyair, berusaha
memahami makna setiap baris puisi, berusaha memahmi hubungan makna antara baris
puisi, memahami pokok pikiran pada baris dan bait puisi, dan langkah terkahir,
menyimpulkan keseluruhan puisi.
4. Semiotik Karya Sastra
Kajian semiotik sebagai salah satu alternatif untuk mengkaji karya sastra, muncul
sejak perhatian pakar susastra memfokuskan diri pada hubungan antara penanda dan
petanda dalam memahami makna tidak secara tiba-tiba, melainkan melalui proses
panjang.
Sebagai kelanjutan dari proses sebelumnya. “Semiotik adalah ilmu atau metode
analisis untuk mengkaji tanda.” (Nurgiantoro, 1994: 40). Tanda adalah sesuatu yang
mewakili sesuatu yang lain yang dapat berupa pengalaman, pikiran, perasaan, gagasan,
dan lain-lain. Dia pun menambahkan bahwa semiotik itu ilmu yang khusus untuk
mengkaji tanda baik berupa bahasa atau nonbahasa.
Hubungan antara penanda dan petanda ada tiga macam, yaitu;  (1) Ikon adalah tanda
yang menunjukkan adanya hubungan yang bersifat alamiah antara petanda dan
penandanya. Hubungan itu adalah hubungan persamaan, misalnya gambar kuda sebagai
penanda yang menandai kuda (petanda) sebagai artinya; potret menandai sesuatu atau
seseorang yang dipotret; gambar pohon menandai pohon (Pradopo, 2005:120). (2)
lndeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat) antara penanda
dan petandanya, misalnya asap menandai api; alat penanda angin menunjukkan arah
angin dan sebagainya (Pradopo, 2005:120). Dalam penelitian sastra dengan pendekatan
semiotik, indeks ini banyak dicari, yaitu tanda-tanda yang menunjukkan sebab akibat
dalam arti luasnya. Misalnya dalam deskripsi-deskripsi mengenai pakaian, keadaan
tempat tinggal tokoh dan lain sebagainya yang amat mengesankan yang terdapat dalam
beberapa novel atau roman dapat diperoleh keterangan mengenai kekayaan dan
tingkatan sosial tokoh yang dideskripsikan itu. (3) Simbol adalah tanda yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya,
hubungannya bersifat arbitrer (manasuka) dan arti itu ditentukan oleh konvensi
(Pradopo 2005:120).
Dalam pemaknaan teks sastra, ragam tanda yang paling sulit ditentukan maknanya
adalah simbol karena isian maknanya sudah ditentukan oleh unsur subjektif pengarang.
Walaupun demikian, Ullman, seorang tokoh linguistik Barat mengatakan, pemakaian
simbol tidak sepenuhnya arbitrer (Aminuddin, 2002: 126). Pradopo (2005: 121)
mengemukakan, “Bahasa sastra adalah bahasa yang sudah berarti. Bahasa
berkedudukan sebagai bahan dalam hubungannya dengan sastra, sudah mempunyai
sistem dan konvensi sendiri, maka disebut sistem semiotik tingkat pertama. Sastra yang
mempunyai sistem dan konvensi sendiri yang mempergunakan bahasa, disebut sistem
semiotik tingkat kedua. Konvensi-konvensi tambahan dalam karya sastra bermacam-
macam”. “Puisi atau sajak mempunyai konvensi-konvensi tambahan seperti konvensi
ketaklangsungan ekspresi yang dilihat dan konvensi kebahasaannya yaitu pada gaya
bahasa; konvensi visual yang terlihat lewat bait, baris sajak, enjabement (pemenggalan
kata dalam baris (larik) untuk kemudian memindahkannya ke baris  berikutnya), rima,
dan hubungan intertekstual, yaitu keterkaitan makna antara sajak yang satu dengan
sajak yang lain” (Pradopo 2005:131).
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5. Ruang Lingkup Semiotik
Dalam pengkajian karya sastra, semiotik dapat diterapkan dalam bidang cerita
rekaan (prosa fiksi), sastra lakon (drama) dan puisi. Korespodensi antara penanda dan
petanda perlu mendapatkan pertimbangan secara estetis.
6. Sistem Kerja Penelitian Semiotik dalam Karya Sastra
Riffarate ( dalam Pradopo 2012: 210) menyatakan ada tiga hal penting dalam
penelitian semiotik berdasarkan konsep analitik yang banyak digunakan dalam
menganalisis puisi yakni, (1) Penggantian Arti (Displacing of Meaning), (2)
Penyimpangan Arti (Distorting of Meaning) dan (3) Penciptaan Arti (Creating of
Meaning)
7. Pengertian Pembacaan Heuristik
“Analisis makna heuristik ini, puisi dianalisis berdasarkan struktur kebahasaannya.
Untuk memperjelas arti jika perlu diberi sisipan kata atau sinonim yang disimpan
dalam tanda kurung. Begitu juga struktur kalimatnya disesuaikan dengan kalimat baku,
jika perlu susunannya dibalik untuk memperjelas arti” (Pradopo, 1995: 136)
“Pembacaan Heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur bahasanya atau
secara semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama (Teeuw,
1984: 100).
Menurut Riffaterre (dalam Wellek dan Warren, 1989: 148) “Analisis secara heuristik
adalah analisis pemberian makna berdasarkan struktur bahasa secara konvensional,
artinya bahasa dianalisis dalam pengertian yang sesungguhnya dari maksud bahasa”.
“Kerja heuristik menghasilkan pemahaman makna secara harfiah, makna tersurat,
aktual meaning.” (Nurgiyantoro, 2007: 33).
Pemahaman yang didapatkan dari pembacaan ini merupakan makna yang sesuai
konvensi dalam komunikasi baik formal maupun nonformal. Teknik ini berusaha
menemukan maksud dari setiap kalimat dengan berbagai usaha, seperti, penambahan
kata depan, penambahan konjungsi, maupun penambahan morfem lain yang memilki
makna yang sama.
dapat disimpulkan analisis pembacaan heuristik adalah telaah makna  secara harfiah
dari kata-kata dalam karya sastra tanpa melibatkan konteks dari teks tersebut.
8. Pengertian Pembacaan Hermeneutik
Hermeneutik berasal dari bahasa Yunani ‘hermeutike akar kata
hermeneutika berasal dari kata kerja ‘herme dan neuien’ yang beararti
“menafsirkan” dan kata benda ‘herme dan neia’ yang berarti “interpretasi”.
Penjelasan kata-kata tersebut dapat disepadankan dengan mengungkapkan,
menjelaskan, menerjemahkan, membuka karakter dasar interpretasi dalam teologi
dan sastra (Palmer 2003:14).
hermeneutik berarti “tafsir”. Dalam penelitian sastra hermeneutik memiliki
paradigma tersendiri. Menurut Ricoeur (dalam Endraswara, 2008: 42)
“Hermeneutik berusaha memahami makna sastra yang ada di balik struktur”. Dalam
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hal ini hermeneutik memandang karya sastra sangat perlu ditafsirkan karena di satu
pihak karya sastra terdiri atas bahasa yang memiliki struktur, dipihak lain, di dalam
bahasa sangat banyak makna yang tersembunyi atau dengan sengaja disembunyikan
sehingga menimbulkan imajinasi yang tidak bisa dibuktikan melainkan harus
ditafsirkan” (Ratna 2011: 45-46)
Oleh karena itu, teknik analisis hermeneutik  ini merupakan teknik
pembacaan yang harus diulangi kembali dengan bacaan retroaktif dan ditafsirkan
secara hermeneutik berdasarkan konvensi sastra.
9. Memahami Teks Bahasa
Pemberian makna merupakan uapaya yang lebih jauh lagi dari penafsiran,
dan mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi. Pemaknaan lebih menuntut
kemampuan integratif manusia seperti daya pikir dan akal budinya.
Untuk memahami makna atau arti, kita melihat teori yang dikemukakan
oleh Ferdinan Desaussure yaitu “Setiap tanda linguistik terdiri atas dua unsur yakni
yang diartikan  (signifie artinya unsur makna) dan yang mengartikan (signifiant
artinya unsur bunyi); yang diartikan sebenarnya tidak lain dari konsep atau makna
dari suatu tanda bunyi, sedangkan yang mengartikan adalah bunyi-bunyi yang
terbentuk dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan. Jadi, dengan kata lain
setiap tanda linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini
adalah unsur dalam bahasa yang biasanya merujuk atau mengacu pada satu referen
yang merupakan unsur diluar bahasa.
10. Buku Syair-Syair Cinta Karya Khalil Gibran
Khalil Gibran (1883-1931) adalah salah satu penulis sastra legendaris yang
paling berhasil melukiskan cinta dalam kata-kata. Bagi Gibran cinta adalah sesuatu
yang abadi, menggelorakan jiwa sekaligus mengiris hati. Pengalaman hidup yang
dimulai dari tanah kelahirannya, Lebanon hingga ke Paris dan Boston melengkapi
pemahannya tentang cinta sebagai sesuatu yang universal.
Buku Syair-Syair Cinta merupakan buku kumpulan karya dari Khalil Gibran
yang memuat dua belas karya besar semasa hidupnya. Buku ini memuat karyanya
yang paing terkenal seperti Sayap-Sayap Patah, Jiwa Pemberontak, Peri Lembah,
Dan Sang Nabi.
D. Metode Penelitian
Untuk melakukan penelitian diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang
diteliti, dengan demikian proses penelitian dapat berjalan dengan baik  dan berhasil
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif. Metode ini berusaha menggambarkan suatu gejala, peristiwa, yang
terjadi sebagaimana adanya pada saat penelitian atau dalam suatu peristiwa.
Penggunaan metode ini dimaksudnkan untuk memperoleh gambaran mengenai
analisis teks puisi yang terdapat pada buku Syair-Syair Cinta karya Khalil Gibran.
Gambaran tersebut diperoleh dari data yang dikumpulkan, disusun dan
diklasifikasikan dari setiap puisi. Adapaun pendeskripsian makna puisi yang akan
dilakukan oleh peneliti ialah dengan menggunakan teknik pembacaan heuristik dan
hermeneutik.
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E. Hasil dan Pembahasan
1. Puisi berjudul “Pria Sekarat dan Burung Bangkai”
a. Makna Heuristik
Dari analisis di atas makna heuristik yang terkadung dalam puisi pertama ini,
yaitu seorang laki-laki yang tengah didatangi oleh seorang temannya. Kemudian
penyair menggambarkan bahwa teman yang datang ini akan mencabut nyawa laki-laki
tersebut. Ini diketahui dari adanya dialog diantara mereka yang menggambarkan tawar
menawar dan permintaan penagguhan usia di dunia sesaat sebelum proses pencabutan
nyawanya, sehingga bisa diartikan bahwa teman yang mendatangi laki-laki tersebut
ialah malaikat pencabut nyawa.
b. Makna Hermeuneutik
Puisi ini menggambarkan seorang manusia sedang dalam keadaan sekarat,
kemudian dia meminta sedikit waktu (Tunggu, tunggu sebentar, temanku yang
bersemangat) pada malaikat maut (temanku yang bersemangat). Di satu sisi dia sadar
bahwa menyerah pada keadaan adalah jalan satu-satunya karena percuma saja meminta
sedikit waktu pada maut yang siap menjemput. Hal seperti itu hanya membuat rasa
sakitnya semakin lama dan percuma jika terus memakasa untuk hidup.
2. Puisi berjudul “Nyanyian Jiwa”
a. Makna Heuristik
Bedasarkan hasil analisis di atas, puisi “Nyanyian Jiwa” ini mempunyai makna
heuristic yang menggambarkan hakikat sebuah jiwa (psikis) yang mempunyai sisi baik
dan buruk, serta hakikat naluri, kata hati, yang selalu membawa dan membisikan
kebenaran. Semua hal itu tidak dapat dilihat sencara lahiriah kemudian penyair
menggambarkan ketakutannya akan jiwa dan hati yang mudah ternodai sifat
keduniawian dan tidak suci. Namun penyair juga berkeyakinan bahwa jiwa dan hati
yang baik itu seperti cinta dan ikatan hati. Selalu bersinergi diantara keduanya.
b. Makna Hermeuneutik
bahwa sesungguhnya dalam setiap diri seseorang -diri penyair- itu ada sebuah
nyanyian atau kata hati  yang tidak bersuara, tidak dapat diucapkan lewat bahasa,
kemudian ada benih yang sengaja ditanam, dirawat hingga tumbuh dan bersemayam
dalam setiap hati yang jernih dan mudah meihat kebaikan.
3. Puisi Berjudul “Nyanyian Cinta”
a. Makna Heuristik
Analisis makna heuristik di atas menunjukan bahwa puisi “Nyanyian Cinta”
menggambarkan hakikat cinta yang sejatinya dimilki oelh setiap orang, baik orang
tersebut memilki sifat baik atau tidak, namun cinta pasti dimiliknya. Baik orang itu
menggunakan cintanya dalam kebaikan maupun dalam kejahatan, namun sebenarnya
dia telah merasakan kehadiran sebuah cinta.  Kemudian penyair menunjukan sifat cinta
kepada sesama manusia yang bersifat fana dan memilki kekutan baik ataupun tidak
baik tergantung kepada pemilik cinta itu sendiri.
b. Makna hermeneutik
Menggambarkan sebuah keadaan dan hakikat dari sebuah cinta yang sangat
universal. tidak terbatas hanya pada hubungan lawan jenis. Menggambrkan sifat cinta
yang bisa membuat manusia menjadi mulian dan bisa membuat manusia terhina dengan
cinta yang ditangganya.
4. Puisi Berjudul “Tinggalkan Aku Pengutukku”
a. Makna Heuristik
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puisi berjudul “Tinggalkan Aku Pengutukku” ini memilki makna heuristik
pengusiran terhadap sifat jelek, sifat malasnya sendiri. Penyair menggambarkan adanya
bisikan jelek yang membawanya pada penyesalan hidup. Sehingga dia sangat kasar
dalam mengusir sifat itu, dan hal ini atau prilaku yang digambarkan penyair seperti
sedang menasihati diri sendiri.
b. Makna Hermeneutik
Puisi keempat yang menggambarkan seseorang yang sedang melakukan
pemberontakan terhadap sifat jeleknya sendiri. Sifat yang akan menuntun setiap orang
termasuk dirinya pada kesengsaraan di masa sekarang terutama di masa depan.
5. Puisi Berjudul “Kami dan Kalian
a. Makna Hermneutik
Berdasarkan analisis di atas, puisi “Kami dan Kalian” ini menggambarkan dua
keadaan yang bertolak belakang, baik dari segi sosial, ekonomi, idologi dan lain
sebagainya. Penyair menokohkan “kita” sebagai kumpulan orang kecil tidak berdaya
namun saling empati, bijak dan sabar, sementara “kalian” digambarkan sebagai
manusia yang berkedudukan tinggi namun tamak dan tidak peduli kepada tokoh “kita”
(rakyat) kecil.
b. Makna Hermeuneutik
Menggambarkan ketimpangan yang sangat terlihat jelas antara rakyat dengan para
abdipemerintah. Perbedaan yang dihadirkan lewat bertolakbelakangnya kehidupan,
sosial, ideologi diantara keduanya. Keadaan kami yang diagmabrkan serba salah dalam
mengahadapai dunia dengan gambaran kami yang selalu menang meski dengan cara
kotor.
6. Puisi Berjudul “Mati Sudah Orang-orangku”
a. Makna Heuristik
Puisi terakhir yang dianalisis ini menggambarkan keadaan setelah perang dunia I.
Latar belakang hidup penyair yang cukup dipengaruhi budaya Timur menunjukan
keprihatinannya terhadap kondisi satu negeri yakni Suriah.
b. Makna Hermeuneutik
Pengambaran keadaan satu negeri yang dijajah oleh tamunya sendiri. Perang yang
disebabkan keserakahan manusia yang tidak memiliki tuhan. Selain penggambaran
bumi yang telah hilang juga kekecewaan terhadap dunia yang seolah-olah menutup
mata.
F. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Setelah penulis mengkaji dan menganalisis enam teks puisi pada buku  “Syair-Syair
Cinta” karya Khalil Gibran dengan menggunakan teori pembacaan semiotik tingkat
pertama (heuristik) dan pembacaan tingkat kedua (hermeneutik) maka dapat
disimpulkan bahwa, pembacaan dan pemahaman heuristik pada enam teks puisi yang
dianalisis dapat dilakukan dengan penambahan kata yang hampir serupa pada setiap
puisi, seperti konjungsi (kalau, namun, dan, tapi, daripada) kata (malikat, cinta,
kesedihan, jiwa, pemuda, malas, pemerintah, angkuh, perah, penjajah dan lain
sebagainya) frasa seperti (meminta penangguhan, aku melakukannya, rasa sakitnya,
pertengkaran hebat dan lain sebagainya), selain itu terdapat pengualang kata yang
sengaja tidak dituliskan, dan sinonim kata yang ditambahkan oleh peneliti agar kata
yang sudah jarang digunakan, lebih mudah dimengerti dan hal itu ditandai dengan
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tanda kurung sebagai penjelas dari setiap larik puisi tersebut. Makna heuristik yang
terkandung dalam  puisi pertama ialah gambaran dialog seorang laki-laki yang
didatangi oleh temannya yang seolah-olah ingin mencabut nyawanya. Puisi kedua
memilki makna heuristik menunjukan hakikat nyanyian jiwa atau kata hati setiap
manusia dan puisi ketiga menunjukan sifat cinta yang universal. puisi kelima
sebenarnya memilki karakteristik yang hampir sama dengan puisi pertama yakni
mengusir sifat jeleknya dengan teknik dialog dengan jiwanya sendiri, kemudian dua
puisi terakhir menunjukan krisis sosial dan kemanusian, perbandingan dua strata sosial
dan peperangan. Dari keenam puisi tersebut bisa ditarik benang merah bahwa makna
heuristik yang sengaja dibangun oleh penyair ialah sisi kehidupan, cinta, sosial, dan
politik. Tahap pembacaan hermeneutik atau tahap pembacaan tingkat kedua yang
diperoleh dari sebuah makna yang padu tentang isi puisi seperti halnya dalam enam
teks puisi tersebut. Peneliti menemukan makna yang dihubungkan dengan konteks dari
setiap puisi yaitu puisi pertama, bercerita tentang kehidupan dan kematian, tentang
seseorang yang sangat ingin hidup kembali setelah maut datang menjemput, mencoba
menawar dan meminta penangguhan atas umurnya yang akan segera berakhir dengan
datangnya malaikat maut.
Kemudian terdapat puisi yang menceritakan keadaan setiap jiwa, naurani, kata
hati yakni petunjuk dari Tuhan yang menjadi hakim bagi setiap manusia, kedaan jiwa
yang memilki fitrah baik namun kemudian penyair menggambrkan ketakukan akan
kelemahannya yang mudah tergoda, dan di puisi selanjutnya penulis masih
menggambarkan keadaan jiwa dan hati, yakni sifat atau naluri cinta kasih yang
universal dan pasti dimiliki oleh setiap manusia juga sifatnya yang memilki jalan
kebaikan dan keburukan, hal ini diistilahkan dengan nyanyian cinta atau hakikat dari
sebuah cinta.
Setelah itu penulis menuliskan sebuah puisi tentang kehidupan yang penuh
tantangan, kehidupan yang penuh godaan, mulai dari godaan sifat, seperti kemalasan,
rasa iri, dengki kemudian godaan yang disebutkan di puisi selanjutnya yakni godaan
dari sesama manusia. Godaan manusia ini bisa berupa ketidakberesan dalam hubungan
sosial, ketidak beresan hidup berkelompok, sehingga kekacauan tersebut diluapkan
melalui sindiran,  ini tertuang dalam puisi “Kami dan Kalian”, dan godaan manusia
selanjutnya dapat dilihat dari kisah penjajahan dan peperangan pada masa perang dunia
I yang sangat merugikan dan menyudutkan salah satu pihak, bahkan merugikan orang
yang tidak bersalah, kisah ini tertuang pada puisi terakhir, yakni “Mati Sudah Orang-
orangku”.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis makna heuristik dan makna hermeuneutik teks puisi
karya Khalil Gibran, maka penulis dapat menyampaikan saran sebagai berikut.
1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian yang lebih baik dan
sempurna, baik yang berhubungan dengan penelitian ini, maupun yang
berhubungan dengan masalah lain dalam penelitian yang berobjek teks puisi
khususnya puisi-puisi karya Khalil Gibran, karena terdapat aspek lain yang dapat
diteliti selain aspek makna, seperti penganalisisan mengenai majas dan lain
sebagainya.
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2. Bagi para pendidik, diharapkan banyak menjadikan karya sastra khususnya teks
puisi sebagai bahan pengajaran sehingga nilai-nilai dan makna besar yang
terkandung dalam karya sastra dapat dijadikan sebagai pedoman untuk terciptanya
sebuah kebuyaaan yang baik khusunya untuk mencerminkan kebudayaan
Indonesia seutuhnya.
3. Bagi pembaca diharapakan penelitian ini dapat meningkatkan apresiasi masyarakat
terhadap karya sastra, serta dapat menjadi bahan rujukan bagi pembaca yang
hendak meneliti karya sastra dengan pendekatan yang sama.
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